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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jasa audit akuntan publik dibutuhkan oleh pihakr lparusahaan, hal ini
disebabkan karena pihak luar perusahaan memerjakanaudit akuntan publik
untuk menentukan keandalan pertanggung jawabamganayang disajikan oleh
manajemen dalam laporan keuangan. Profesi ini rakarpprofesi kepercayaan
masyarakat dari profesi akuntan publik inilah maalat mengharapkan penilaian
yang bebas tidak memihak terhadap informasi yasgjidan oleh manajemen
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 2002).

Jasa yang dihasilkan oleh profesi akuntan publjoldngkan ke dalam
dua kelompokjasa assurancdanjasa nonassurancdasa assurancadalah jasa
profesional independen yang meningkatkan mutu mési bagi pengambil
keputusan, pengambil keputusan memerlukan inforyasg andal dan relevan
sebagai basis untuk pengambilan keputudasa nonassurancadalah jasa yang
dihasilkan oleh akuntan publik yang didalamnya Kidaemberikan suatu
pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan, bBeniuk lain kenyakinan
(Mulyadi, 2002). Proses audit merupakan bagian d&emsurance services
Pengauditan ini melibatkan usaha peningkatan lasaiitformasi bagi pengambil
keputusan serta independensi dan kompetensi daak piang melakukan audit,

sehingga kesalahan yang terjadi dalam proses péigauakan berakibat



berkurangnya kualitas informasi yang diterima olpbngambil keputusan
(Suryaniteet al, 2006).
Berkurangnya kualitas informasi yang dihasilkan gesses audit dapat
terjadi karena beberapa tindakan, seperti : (Suteyahal,2006)
a. Mengurangi jumlah sampel dalam audit.
b. Melakukanreviewdangkal terhadap dokumen klien.
c. Tidak memperluas pemerikasaan ketika terdapat gog gipertanyakan.
d. Memberikan opini ketika semua prosedur audit balilaksanakan secara

lengkap.

Dalam prakteknya tindakan pengurangan kualitastduetluced audit quality)
masih sering terjadi, padahal dalam teori telabsjalinyatakan bahwa proses
audit yang baik adalah yang mampu meningkatkantksahformasi.

Perilaku profesional akuntan publik salah satunyjaupidkan dalam
bentuk menghindari perilaku menyimpang dalam ayditsfunctional audit
behavior). Perilaku disfungsional auditor akan menyebabka@admya perilaku
pengurangan kualitas aud{iReduced Audit Qualityatau RAQ Behavior)
Pengurangan kualitas dalam au@educed Audit Qualitatau RAQ Behavior)
merupakan pengurangan mutu dalam pelaksanaan yamdit dilakukan secara
sengajaoleh auditor (Coram, Juliana, Woodliff, 20@hlah satu bentuk perilaku
pengurangan kualitas audReduced Audit Qualitptau RAQ Behavior)adalah

penghentian prematufpremature sign offatas prosedur audit.



Praktik penghentian prematur prosedur audit, tesmja sangat
berpengaruh secara langsung terhadap kualitasalapandit yang dihasilkan
auditor, sebab apabila salah satu langkah dalaseg@uo audit dihilangkan, maka
kemungkinan auditor membugtdgment(opini) yang salah akan semakin tinggi.
Kesalahan pembuatgmdgment (opini) yang disebabkan karena auditor tidak
melakukan prosedur audit yang mencukupi dapat niefj@an auditor dituntut
secara hukum (Heriningsih, 2002).

Menurut Marxen, D.E.(1990) dalam Ulum (2005), pestgian prematur
atas prosedur audit merupakan suatu keadaan yamginjukkan auditor
menghentikan satu atau beberapa langkah yang wukperidalam prosedur audit
tanpa menggantikannya dengan langkah yang laine@ph alasan mengapa
auditor melakukan penghentian prematur atas prosedlit (Raghunathan, 1991)

yaitu:

o

Terbatasnya jangka waktu pengauditanyang ditetapkan
b. Anggapan bahwa prosedur audit yang dilakukan taking,
c. Prosedur audit tidak material,
d. Prosedur audit yang kurang dimengerti,
e. Terbatasnya waktu penyampaian laporan audit,
f. Faktor kebosanan auditor.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut dapat disimmpupgenghentian
prematur atas prosedur audit disebabkan oleh faki@kteristik personal auditor,

dimana faktor karakteristik tersebut merupakan diakinternal dan faktor



situasional saat melakukan audit yang merupakaorfaksternal (Weningtyast

al, 2006).

Praktik penghentian prematur atas prosedur augitddisebabkan oleh
faktor karakteristik personal dari auditor (fakioternal), serta faktor situasional
saat melakukan audit (faktor eksternal) (Weningtgasal, 2006). Karakteristik
personal auditor (faktor internal) yang mempengiapaémerimaan penyimpangan
perilaku audit, diantaranya Locus Of Control, Self EsteerfKartika dan
Wijayanti, 2007 ; Irawati dan Mukhlasin, 2005). Bktan — penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat daiifpantaralocus of
control eksternal dengan tingkat penerimaan penyimpangaalpeaudit.

Menurut Weningtyaset al (2006) faktor situasional saat melakukan audit
(faktor eksternal) yang dapat menyebabkan kemuagkiterjadinya praktik
penghentian prematur atas prosedur audit meliplitme PressureMaterialitas
dan Resiko Audit oleh Kantor Akuntan Publik (KARuditor harus melakukan
prosedur audit agar memperoleh bukti yang cukupkumbendukung laporan
audit. Pertimbangan resiko dan tingkat materiajpasg ditetapkan dalam batas
perencanaan dan pekerjaan lapangan akan mempengataksanaan prosedur
audit. Sehingga saat auditor menginginkan resikekderendah, maka diperlukan
jumlah bukti dan jumlah prosedur yang lebih banlgk. Sedangkan saat auditor
menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada puasedur rendah, maka
kemungkinan terdapat auditor yang memiliki kecendgan untuk mengabaikan

prosedur audit.



Praktik penghentian prematur atas prosedur auditydsa dilakukan
auditor dalam keadaamime PressureKondisi time pressureadalah kondisi
dimana auditor mendapatkan tekanan dari Kantor #skunPublik (KAP)
tempatnya bekerja untuk menyelesaikan audit padduwdan anggaran biaya
yang telah ditentukan sebelumr(jiane deadline pressure dan budget pressure)

Materialitas menurutFinancial Accounting Standard Boarédalah
besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saprinfisi akuntasi yang dilihat
dari keadaan yang melingkupinya dapat mengakibgtkanbahan atau pengaruh
terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kemenaterhadap informasi
tersebut karena adanya penghilangan atau salaterssgbut. Risiko audit adalah
risiko bahwa auditor mungkin tanpa sengaja telabagaintuk memodifikasi
pendapat secara tepat mengenai laporan keuanggnnyamgandung salah saji
material (Boynton, 2003 dalaxosua, 2012

Locus of controkhdalah cara pandang seseorang terhadap suatiwzeris
apakah dia merasa dapat atau tidak dapat merdemdperistiwva yang terjadi
padanya (Rotter, 1966). Menurut Weels & MarwelD71@:60) ‘much of what a
person chooses to do, and the manner in which les do is presumed to be
dependent upon his self - esteeini.dapat diartikan bahwa penilaian seseorang
atau penghargaan terhadap diri sendiri memainkaranpgenting dalam
menentukan perilaku orang tersebut.

Hasil dari penelitian Suryanit@t al, (2007) yang dengan jumlah
respondersebanyak 79 yang berasal dari KAP yang beradavea dangah dan

Daerah Istimewa Yogyakarta diketahui bahwa hanya 13% yamgakukan



penghentianprosedur audit. Prosedur yang paling sering ditligan adalah
pemahamanterhadap bisnis klien sedangkan pemeriksaan fisgrupakan
prosedur yang paling jarang ditinggalkan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari pemelifang sudah
dilakukan oleh Weningtyast al (2006) yang menguji prosedur audit yang sering
dihentikan oleh auditor dan menguji hubungan artiara pressuretisiko audit,
materialitas serta prosedrgviewdan kontrol kualitas memiliki dampak terhadap
keputusan untuk melakukan penghentian prosedut. ada@il penelitian tersebut
menyatakan bahwéime pressuredan risiko audit berhubungan positif dengan
penghentian prosedur audit, sehingga semakin besapressurelan risiko audit
yang dihadapi oleh auditor maka semakin besar gat@Enderungan auditor
melakukan perilaku penghentian prosedur audit. I8gdm materialitas serta
prosedurreview dan kontrol kualitas berhubungan negatif terhadaplaku
penghentian prosedur audit, sehingga semakin remddérialitas serta prosedur
review serta kontrol kualitas maka perilaku penghentiams@dur audit semakin
rendah.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakugenelitian tentang
“Pengaruh Time Pressure, Locus Of Control, Matdtad, Resiko Audit dan Self
Esteem terhadap Penghentian Prematur atas Proséduiit”. Hal ini penting
sebagai dasar untuk mengetahui apakah kelima fesebut sangat berpengaruh

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslianaka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah Time Pressure berpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit?

Apakah Locus Of Controlberpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit?

Apakah Materialitas berpengaruh terhadap terjadpsmghentian prematur
atas prosedur audit?

Apakah Resiko Audit berpengaruh terhadap terjadperaghentian prematur
atas prosedur audit?

Apakah Self Esteenberpengaruh terhadap terjadinya penghentian ptemat

atas prosedur audit?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bemujintuk menemukan bukti

empiris atas hal — hal sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis pengariime pressurderhadap penghentian prematur
atas prosedur audit.

Untuk menganalisis pengarubhocus of Control terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit.

Untuk menganalisis pengaruh Materialiteshadap penghentian prematur

atas prosedur audit



4. Untuk menganalisis pengaruh Resiko audihadap penghentian prematur
atas prosedur audit
5. Untuk menganalisis pengarubelf Esteenterhadap penghentian prematur

atas prosedur audit

1.4 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaatida, disamping bermanfaat
secara teoritis, juga mempunyai manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan bukti empiris mengenai adiakiya pengaruh
antara variabelime PressureLocus Of Contrgl Materialitas, Resiko
Audit dan Self Esteemterhadap perilaku penghentian prematur atas
prosedur audit.
b. Dapat dijadikan referensi bagi para peneliti yakgnamelakukan pe
nelitian lebih lanjut berkaitan dengan masalah ini
2. Manfaat Praktis
a. Untuk mengetahui dan mengevaluasi kebijakan yargatddilakukan
untuk mengatasi kemungkinan terjadinya praktik pemgjan premature
atas prosedur audit dikalangan auditor.
b. Menunjukkan pentingnya acuan prosedur audit yarmgatddigunakan
auditor dalam melakukan audit laporan keuangan yditgnjukkan

dalam Standart Profesional Akuntan Publik.



15 Kontribus Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitsgbelumnya, yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Weningtyast al (2006). Perbedaan penelitian ini dengan

penelian sebelumnya adalah sebagai berikut :

1. Penambahan dua variabel independen berupa kastikigrérsonal auditor
yaitu variabellocus of controldanself esteemPenambahan variablkelcus
of controldanself esteenselain disarankan oleh peneliti terdahulu, vatiabe
tersebut juga merupakan bagian dari karakteristksgnal yang terkait
dengan tindakan seseorang dalam menghadapi suativyee yang terjadi
pada dirinya atau kepercayaan seseorang tentanmdea antara perilaku
dan konsekuensi dari perilaku tersebut. Penelisa&belumnya hanya
menguji pengaruh faktor situasional pada saat m&kak audit, sepertime
pressure,resiko audit, materialitas, prosedrteview dan kontrol kualitas
terhadap keputusan untuk melakukan penghentiangboeratas prosedur
audit, sedangkan penelitian ini menguji pengaruktofasituasional dan
faktor karakteristik personal auditor pada saatakgtan audit terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaladiter yang bekerja

pada Kantor Akuntan Publik diwilayah Surabaya, sg#lan penelitian
sebelumnya menggunakan sampel auditor yang beksa@a Kantor

Akuntan Publik diwilayah Jawa Tengah dan Daeradmista Yogyakarta.
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3. Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini ggemakan metode
Regresi Linier BerganddMultiple Regression Analysisintuk menguiji
pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe sedagkan
penelitian sebelumnya menggunakan Analisis Redresgistik (Logistic
Regression Analysig)ntuk mengetahui hubungan satu variabel dependen
yangDummyvariabel (terjadi penghentian prematur atas pnasaddit dan
tidak terjadi penghentian prematur atas proseddit)aterhadap variabel

independennya.



